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Perkembangan Usaha Bank Perekonomian Rakyat Mulia Yuganta Indonesia 

a. Riwayat Ringkas BPR Mulia Yuganta Indonesia 

PT BPR Mulia Yuganta Indonesia semula PT BPR Margahayu Arthatama didirikan dengan Akta 

Notaris Nomor 1 tanggal 1 Juni 1992, Nyonya Mommy H Soeria Soemantri, SH di Bandung dan 

telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2-

7324.HT.01.01.TH92 tanggal 3 September 1992, dan telah mengalami perubahan untuk terakhir 

kalinya dengan Akta Akuisisi PT BPR Margahayu Arthatama, Notaris Liana Dewi Sijoatmodjo, SH 

Nomor 04 Tanggal 6 November 2013 dan telah mendapatkan pengesahan dari menteri Hukum 

dan HAM RI nomor AHU-0111988.AH.01.09 tahun 2013 tertanggal 26 November 2013, dengan 

persetujuan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Wilayah VI Nomor 15/14/DBIP/PBPR/Bd/Rahasia 

tanggal 11 Oktober 2013 dan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan Regional 2 Jawa Barat Nomor 

KEP-39/KR.2.2014 tanggal 16 September 2014 tentang Penetapan Penggunaan Ijin Usaha atas 

nama PT Bank Perkreditan Rakyat Margahayu Arthatama menjadi ijin usaha atas nama PT Bank 

Perkreditan Rakyat Mulia Yuganta Indonesia. Berdasarkan surat OJK Nomor: S-123/KO.1211/2024 

tentang Penetapan Penggunaan Izin Usaha dengan Nama Baru melalui Keputusan Kepala OJK 

Provinsi Jawa Barat Nomor KEP-186/KO.12/2024, Bank Perkreditan Rakyat Mulia Yuganta 

Indonesia berubah nama menjadi Bank Perekonomian Rakyat Mulia Yuganta Indonesia. 

Susunan pengurus BPR Mulia Yuganta Indonesia per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut: 

Komisaris Utama  :   Budi Setyawan 

Komisaris   :   Syamsudin 

Direktur Utama  :   Christianus Endru 

Direktur   :   Sugiharto 

 

 

 

 



Kepemilikan BPR Mulia Yuganta Indonesia 

Tahun Modal Dasar Modal Disetor Pemegang Saham Jumlah Komposisi 

2023 10,000,000,000 6,000,000,000 

Andy Teten 

Soerjono 
5,977 

99,62% 

      Budi Setyawan 23 0.38% 

            

2024 10,000,000,000 6,000,000,000 

Andy Teten 

Soerjono 5,977 99,62% 

      Budi Setyawan 23 0.38% 

 

Ultimate Shareholder  

Pemegang Saham 

Ultimate Shareholder 

Persentase Jumlah 

saham 

Jumlah 

Nominal 

Andy Teten Soerjono 5,977 5,977,000,000 99.62% 

 

b. Ikhtisar data Keuangan 

Tabel Berikut ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan BPR Mulia Yuganta Indonesia untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2024. 

Data Keuangan (dalam ribuan Rp) 2023 2024 

Aset 19.935.094.236 16.873.904.605 

Pendapatan Operasional 2.645.559.227 1.778.261.366 

Beban Operasional 3.316.915.852 2.522.127.118 

Pendapatan Non Operasional 0 0 

Beban Non Operasional 6.620.869 1.263.707 

Laba (Rugi) sebelum Pajak Penghasilan (664.735.756 (742.602.046) 

Taksiran Pajak Penghasilan 0 0 

Laba (Rugi) Bersih (664.735.756) (742.602.046) 

 

c.  Rasio Keuangan 

Tabel berikut ini menggambarkan Rasio Keuangan BPR Mulia Yuganta Indonesia untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2024. 

 



Rasio Keuangan 2023 2024  

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 10.19% 6.79%  

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 34.60% 32.89%  

Non Performing Loan (NPL Netto) 11.21% 12.99%  

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 100% 100%  

Return on Asset (ROA) -3.04 -5.59%  

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) 117.65% 129.68%  

Cash Ratio (CR) 29.99% 18.15%  

Loan to Deposit Ratio (LDR) 67.52% 51.06%  

 

d.  Kredit Bermasalah 

Tabel berikut ini menggambarkan perbandingan jumlah kredit bermasalah terhadap total kredit. 

Kolektabilitas 

Jumlah Kredit 

(Rp) Persentase 

Lancar 6.883.069.750 84.43 

Dalam Perhatian Khusus 198.264.406 2.43 

Kurang Lancar 89.321.583 1.09 

Diragukan 19.141.220 0.23 

Macet 962.350.775 11.80 

Total 8.152.147.734 100 

 

e.  Perkembangan usaha 

Pada bulan Maret tahun 2024, BPR Mulia Yuganta Indonesia melakukan pemindahan kantor dari 

yang semula beralamat di Jalan Soekarno Hatta No. 509 Bandung menjadi ke Jalan Pungkur No. 

120 Bandung.  Pemindahan ini bertujuan untuk mengefisiensikan biaya operasional perusahaan. 

Pada tahun 2024 ini, BPR Mulia Yuganta Indonesia mengalami penurunan pemberian kredit dari 

Rp 12.369.503.761 (netto) menjadi Rp 8.078.402.074 (netto). Sementara dari segi penghimpunan 

dana pihak ketiga deposito mengalami penurunan dari Rp 15.975.605.747 menjadi Rp 

13.498.050.106 , sehingga pada akhirnya secara keseluruhan mengakibatkan turunnya aset dari 

Rp 19.935.094.236 menjadi Rp 16.873.904.605 per posisi 31 Desember 2024. 

Dari segi pendapatan dan beban, pendapatan tahun ini menurun dari Rp 2.645.559.227menjadi 

Rp 1.778.261.366, sedangkan beban menurun dari Rp 3.316.915.852menjadi Rp 2.522.127.118. 



Dengan kondisi tersebut, tercatat BPR Mulia Yuganta Indonesia pada tahun 2024 masih 

mengalami kerugian sebesar Rp 742.602.046, naik sebesar Rp 77.866.290 dari tahun 2023 yang 

tercatat rugi sebesar Rp 664.735.756. 

Kondisi rugi terus menerus pada akhirnya membuat modal BPR menjadi semakin menurun, 

sehingga pada akhirnya pemegang saham BPR Mulia Yuganta Indonesia melakukan kesepakatan 

bersama dengan pihak investor untuk melakukan akuisisi terhadap BPR Mulia Yuganta Indonesia. 

Per Desember 2024, manajemen BPR Mulia Yuganta Indonesia telah mengirimkan surat 

permohonan pengajuan akusisi BPR oleh investor baru kepada OJK, dan saat ini sedang dalam 

proses penelaahan dokumen dari pihak OJK.  

 

Strategi dan Kebijakan Manajemen 

BPR Mulia Yuganta Indonesia senantiasa menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi 

keuangan yang berperan untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan serta 

menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada masyarakat, terutama untuk usaha kecil dan 

mikro.  

Dari segi pendanaan, sebagian besar pendanaan BPR Mulia Yuganta Indonesia diperoleh melalui 

sumber-sumber pendanaan jangka pendek seperti Deposito (1, 3, 6, dan 12 bulan) serta melalui 

Tabungan. Mayoritas pendanaan yang berasal dari Deposito, didominasi oleh deposito 1 dan 3 

bulan. Namun demikian, pada umumnya sebagian besar Deposito yang jatuh tempo selalu 

diperpanjang oleh Deposan, sehingga sumber dana pada BPR Mulia Yuganta Indonesia relatif 

stabil. Dalam rangka mencari deposan, BPR Mulia Yuganta Indonesia menggunakan strategi 

penawaran langsung oleh marketing, maupun customer service BPR, dengan memberikan suku 

bunga yang menarik serta dijamin oleh LPS.  

Dari segi penyaluran kredit, berfokus pada penyaluran kredit terhadap pengusaha kecil dan mikro 

yang berada di Kota Bandung dan sekitarnya, dengan tetap menerapkan prinsip kehati-hatian, 

sesuai ketentuan yang telah digariskan oleh Otoritas Jasa Keuangan, serta pedoman dan kebijakan 

kredit yang dibuat oleh Direksi. Jenis kredit yang diberikan oleh BPR Mulia Yuganta Indonesia 

diantaranya kredit dengan jaminan sertifikat, kredit multiguna dengan jaminan BPKB Mobil / 

Motor, Kredit tanpa agunan, serta kredit berjangka.  



Dalam rangka pemberian kredit ini, BPR Mulia Yuganta Indonesia melakukan strategi melalui 

penjualan langsung oleh agen penjualan dengan memberikan insentif bagi agen penjualan, serta 

memberikan bunga maupun biaya provisi yang menarik bagi nasabah.  

Pada tahun 2024 ini, BPR Mulia Yuganta Indonesia berfokus pada menjaga kualitas kredit nasabah 

yang sudah ada agar senantiasa berada dalam kategori lancar. Selain itu juga, mengingat semakin 

menurunnya modal BPR yang diakibatkan oleh kerugian, BPR semakin ketat dalam menyeleksi 

calon debitur agar di kemudian hari tidak terdapat penambahan kredit non performing. Untuk 

meminimalisir risiko kredit bermasalah, BPR Mulia Yuganta Indonesia melakukan penyisihan 

penghapusan aktiva produktif berdasarkan penilaian atas kredit dalam kategori kredit lancar, 

dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.  

Dalam menjalankan kegiatan usahanya sebagai Bank Perkreditan Rakyat, selama tahun 2024 ini 

telah dilakukan manajemen risiko yang mencakup identifikasi risiko dan pengendalian risiko 

sebagai berikut: 

a. Risiko Kredit 

Penerapan manajemen risiko kredit diawali dengan menerbitkan SOP dan Pedoman 

Kebijakan pemberian kredit yang sehat maupun Surat Keputusan Direksi sebagai panduan 

untuk melakukan kegiatan operasional penyaluran kredit.  

Portofolio aset yang mengandung risiko kredit adalah kredit yang diberikan yang 

merupakan porsi terbesar dalam neraca, maupun juga penempatan dana pada bank lain. 

Sebagai langkah pengendalian risiko kredit, maka Direksi telah menerapkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan dan mengimplementasikan kebijakan risiko kredit serta 

mengembangkan prosedur identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian 

risiko kredit.  

2. Bertanggung jawab agar seluruh aktivitas penyediaan dana dilakukan sesuai dengan 

kebijakan manajemen risiko kredit. 

3. Memastikan penerapan manajemen risiko kredit dilakukan secara efektif 

4. Memastikan adanya pemisahan fungsi tugas satuan kerja operasional terkait 

pemasaran, analisis dan persetujuan kredit, dan administrasi kredit. 



Dalam rangka proses persetujuan kredit, analis Kredit harus mempertimbangkan dan 

mendokumentasikan berbagai faktor diantaranya: 

1. Tujuan kredit dan sumber pembayaran angsuran 

2. Analisis kemampuan pembayaran debitur 

3. Kemampuan bisnis dan kondisi lapangan usaha debitur 

4. Persyaratan kredit termasuk perjanjian kredit yang dirancang untuk mengantisipasi 

adanya perubahan eksposur risiko debitur di masa yang akan datang. 

b. Risiko Operasional 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, risiko operasional ini merupakan salah satu 

risiko yang paling berpotensi menimbulkan kerugian. Risiko operasional ini muncul baik karena 

kesalahan yang dilakukan oleh karyawan sebagai akibat dari kurangnya kecakapan, moral dari 

sumber daya manusia, dan fraud, termasuk kelemahan pada penerapan kebijakan, sistem 

maupun prosedur yang berlaku.  

Untuk meminimalkan risiko operasional, manajemen telah menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: 

- Standar Operasional Prosedur untuk seluruh kegiatan operasional di BPR Mulia Yuganta 

Indonesia. 

- Asuransi Cash In Safe dan Asuransi Cash In Transit untuk pengamanan terhadap uang kas 

yang disimpan di brankas maupun setoran dalam perjalanan menuju ke Bank Umum. 

- Penunjukkan pejabat eksekutif Pemeriksaan Internal dengan tujuan dapat melakukan 

pemeriksaan terhadap seluruh kegiatan operasional di BPR Mulia Yuganta Indonesia dan 

dapat memberikan masukan untuk segera dilakukan langkah perbaikan apabila telah 

terjadi penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan. 

c. Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan merupakan risiko akibat BPR tidak mematuhi dan atau tidak melaksanakan 

peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain termasuk Risiko akibat kelemahan aspek 

Hukum. 

Risiko kepatuhan yang diterapkan di BPR Mulia Yuganta Indonesia, dilakukan dengan cara 

monitoring terhadap kepatuhan pada regulasi terbaru baik itu berupa undang-undang, 

peraturan menteri, peraturan Otoritas Jasa Keuangan, dan dinilai dampaknya bagi perusahaan.   

d. Risiko Likuiditas 



Risiko likuiditas yang diterapkan di BPR Mulia Yuganta Indonesia, dilakukan dengan cara 

monitoring terhadap rasio-rasio di antaranya rasio aset likuid terhadap total aset, aset likuid 

terhadap kewajiban lancar, kredit yang diberikan terhadap total dpk, penabung terbesar 

terhadap DPK, serta pendanaan non inti terhadap total pendanaan.  

 

Teknologi Informasi di BPR Mulia Yuganta Indonesia 

BPR Mulia Yuganta Indonesia sejak tahun 2015 menggunakan system core banking yang bernama 

Aplikasi Retail Bank (ARB) Versi 6.60 dari vendor PT Sinergi Prakarsa Utama. Dalam perjalanan 

selama kurang lebih 9 tahun ini, kami menilai bahwa system core banking kami cukup mampu 

mendukung kegiatan operasional kami, baik dari segi bisnis maupun dari segi kepatuhan terhadap 

peraturan yang ditetapkan oleh otoritas.  

System core banking Aplikasi Retail Bank ini, juga sudah mendukung berbagai macam pelaporan 

kepada otoritas, diantaranya Laporan Bulanan BPR, Laporan SLIK, laporan terkait dengan APUPPT 

serta laporan-laporan lain yang dibutuhkan.  

Sepanjang tahun 2024, telah dilakukan pengembangan core banking ARB terkait dengan 

pemberlakuan SAK EP, serta perhitungan CKPN.  

Selain itu juga, untuk mendukung kegiatan operasional BPR kami menggunakan jaringan internet 

yang digunakan untuk mempermudah transaksi melalui internet banking dalam melakukan 

pengelolaan dana di bank umum. 

 

 

Perkembangan dan target Pasar 

BPR Mulia Yuganta Indonesia sepanjang tahun 2024 tetap berfokus pada target pasar pengusaha 

kecil dan mikro dalam penyaluran kreditnya, dengan memberikan suku bunga maupun biaya 

administrasi yang menarik bagi para debitur.  

Penyaluran kredit kepada masyarakat berdasarkan sektor ekonomi dapat dilihat sebagai berikut: 

Sektor ekonomi Rekening 

Baki Debet 

(Ribuan Rp) 

Bukan Lapangan Usaha – Lainnya 87 3.058.914.049 

Perdagangan Besar Makanan dan 

Minuman 5 786.637.075 

Konstruksi gedung lainnya 3 591.910.748 

Perdagangan Mobil 4 450.000.000 

 



Sedangkan menurut jenis penggunaanya, dapat dilihat sebagai berikut: 

Jenis Penggunaan Rekening 

Baki Debet 

(Ribuan Rp) 

Modal Kerja 74 5.081.639.405 

Kredit Pemilikan Kendaraan 1 11.594.280 

Kredit Konsumsi 87 3.058.914.049 

 

Penyaluran kredit tersebut diberikan bagi pengusaha kecil dan mikro yang berdomisili di Kota 

Bandung dan sekitarnya. Hal ini merupakan salah satu upaya dari BPR Mulia Yuganta Indonesia 

untuk melayani masyarakat kecil di sekitar wilayah kantor BPR Mulia Yuganta Indonesia. Target 

pasar UMKM ini akan tetap kami pertahankan dengan pertimbangan antara lain sebagai berikut: 

1. UMKM memiliki prospek usaha yang baik, pangsa pasarnya masih terbuka luas serta layak untuk 

dibiayai. 

2. Karakteristik bisnis sektor UMKM yang menjadi target pasar mempunyai daya tahan terhadap 

krisis ekonomi dan cenderung stabil. 

3. Turut serta mengembangkan sektor usaha UMKM  terutama di Kota Bandung dan sekitarnya. 

 

Sedangkan target pasar penghimpunan dana berdasarkan potensi dan perputaran dana di lokasi 

usaha  dan lingkungan masyarakat dimana kantor BPR Mulia Yuganta Indonesia berada. 

 

Sebagai kelengkapan dan bagian dari laporan tahunan BPR Mulia Yuganta Indonesia tahun 2024 maka 

kami sampaikan juga Laporan Keuangan Tahunan 2024 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik, 

dalam hal ini kami menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik Dra. Yati Ruhiyati. 

Demikian Laporan Tahunan untuk tahun 2024 ini kami sampaikan, atas perhatian dan 

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

 

Bandung, 30 April 2025 

PT. BPR MULIA YUGANTA INDONESIA 

 

 

 

Christianus Endru    

Direktur Utama    
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